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Abstrak

Kenvataan bahwa tiap wilayah/dacrah memiliki potensi yang berbeda-beda baik
ditinjau dari sumber dava alam, sumber daya manusia, teknologi, letak geografis
sosial budavanya, maupun resources lainnya, dengan perkataan lain, ada potensi
vang dimiliki suatu dacrah, tetapi tidak dimiliki daerah lain. Hal ini merupakan
salah satu faktor yang mengharuskan setiap daerah membangun berdasarkan
pendekatan wilayah dan melakukan kerja sama antardaerah dengan prinsip saling
menguntungkan. Schubungan dengan hal tersebut langkah-langkah dalam
penyusunan perencanaan wilayah bukan saja harus memperhatikan potensi yang
ada di wilayahnya, tetapi juga harus memperhatikan potensi-potensi yang ada di
daerah lainnya. Pengelolaan pembangunan daerah tidak boleh bertumpu pada nilai-
nilai eksklusif yang dikembangkan oleh masing-masing dacrah demi meningkatkan
pendapatan lokal yang menguntungkan daerahnyva tanpa mempedulikan dampak
negatif terhadap daerah lain di sekitarnya. Karena itu konsep kerja sama yang
saling menguntungkan antardacrah harus dibangun, diawali dengan menumbuhkan
sikap dan kemauan untuk bekerja sama.

Kata kunci: Perencanaan Pembangunan dan Perencanaan Wilayah

Pendahuluan

Dalam  perencanaan  pembangunan,
pendekatan wilavah dimaksudkan untuk
melihat pemanfaatan ruang serta interaksi
berbagai kegiatan dalam ruang wilayah
schingga terlihat perbedaan fungsi ruang
vang satu dengan ruang lainnva. Perencanaan
pembangunan juga memperhatikan bagaimana
ruang tersebut saling berinteraksi untuk
diarahkan kepada tercapainva kehidupan
vang efisien dan nvaman. Perbedaan fungsi
dapat terjadi karena perbedaan lokasi,
perbedaan potensi, dan perbedaan aktivitas
utama pada masing-masing ruang vang harus
diarahkan untuk bersinergi  agar saling
mendukung penciptaan pertumbuhan vang
serasi dan seimbang.

Pendekatan wilavah dalam pengertian
sempit adalah memperhatikan ruang dengan
sceala kondisinva, yang melalui analisis
dikctahui bahwa masth ada ruang yang
belum dimanfaatkan atau penggunaannya
masih belum optimal, kemudian
direncanakan kegiatan apa yang scbaiknva
diadakan pada lokasi tersebut schingga
penggunaan ruang tersebut menjadi serasi
dan efisien, dan memberikan kemakmuran
vang optimal bagi masvarakat.

Dengan pendekatan wilayah
dimungkinkan untuk melihat dan
memperhatikan ~ potensi SDA,  SDM,

tcknologi, sosial budaya, letak geografis. dan
lain-lamnya dari suatu dacrah. kemudian
dimanfaatkan untuk melakukan kerja sama
antardaecrah untuk bersinergi dan saling
mendukung demi memperoleh manfaat
bersama yang sebesar-besarnva. Dacrah harus
menyadari bahwa untuk mengembangkan
dan membangun daerah seccara optimal
tidaklah mungkin dapat dilakukan sendiri-
sendirt berdasarkan potensi vang dimiliki
dacrahnya saja tanpa melibatkan dacrah lain.
Hal im disebabkan masing-masing dacrah
mempunvai latar belakang kekuatan vang
berbeda, baik  menvangkut economic
resources maupun kultur  masyarakat.
demografi dan geografi. daerah muka dan
daerah belakang, maupun berbagai akses
yang ada.

Kerja sama bukanlah barang baru dalam
perencanaan pembangunan, karena scjak
tahun 1975 pemerintah telah memfasilitast
kerja sama antardacrah melalui penerbitan
Peraturan Menteri Dalam Negert No.6/1975
tentang Kerja Sama Antardacrah. Kemudian
ditindaklanjuti dengan terbitnva Keputusan
Menteri Dalam Negeri No.275/1982 tentang






